BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melalui pembahasan pada bab-bab sebelumnya, penulis akhirnya
sampai kepada tahap kesimpulan. Dalam bab penutup ini, penulis akan
menyimpulkan hasil dari rumusan ide penciptaan karya berjudul “Derana” yang
telah dirumuskan sebelumnya, yaitu (1)Mengapa komposisi musik berjudul
“Derana” dibuat ke dalam musik post-rock? dan (2) Bagaimana mewujudkan Lima
Tahapan Berduka ke dalam-komposisi- musik post-rock berjudul “Derana”?

Komposisi ini adalah sebuah-bentuk ekspresi penulis dari sebuah kejadian
duka yang dialami penulis, di-mana tak lama setelah itu penulis menemukan bahwa
seseorang yang sedang berduka dapat-mengalami tahapan-tahapan berduka yang
disebut dengan Lima Tahapan Berduka (Five Stages of Grief) yang dikemukakan
oleh seorang psikiater Elisabeth Kubler-Ross pada tahun 1969. Dengan mengetahui
hal tersebut, penulis menemukan sebuah permasalahan dan ide bagaimana cara
untuk mengekspresikan sebuah pengalaman pribadi (dalam hal ini pengalaman
duka) ke dalam sebuah karya musik post-rock.

Penggunaan musik bergenre post-rock dalam penciptaan karya ini yaitu
dengan pertimbangan permainan instrumentasi dan karakteristik musiknya.
Fleksibilitas musik post-rock dalam mengeksplorasi bunyi, efek suara, dan juga
bentuk musik, dapat diandalkan untuk menyesuaikan suasana dan emosi yang
dibutuhkan. Setelah memilih jenis musiknya, kemudian penulis menganalisis,

membedah, dan menyimpulkan emosi dan suasana pada masing-masing tahapan
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berduka tersebut sehingga interpretasi yang dilakukan untuk setiap tahapan
dilakukan dengan tepat. Hasil dari analisis penulis terhadap masing-masing tahapan
berduka dapat dilihat pada Bab IV pada karya tulis ini.

Kemudian, untuk mewujudkan Lima Tahapan Berduka ke dalam musik
post-rock, penulis merujuk kepada hasil analisis masing-masing tahapan berduka
tersebut untuk kemudian digubah sesuai dengan suasana dan emosi yang telah
disimpulkan. Dengan berpegangan kepada hasil analisis tersebut, penulis
melakukan penerapan yang berbeda-beda pada setiap tahapan berduka dengan
memberikan ciri-ciri tertentu pada tiap bagian untuk dapat membedakan satu
tahapan dengan tahapan yang lainnya.

Selain itu, hal yang wajib diterapkan adalah menggubah karya ini sesuai
dengan kaidah dan ciri khas. musik post-rock itu sendiri, seperti permainan
dinamika secara perlahan, motif-motif musikal yang repetitif, dan juga permainan
tekstur suara. Strategi yang penulis terapkan untuk-mewujudkan hal tersebut yaitu
dengan memasukan aspek musikal- seperti permainan ostinato, pemilihan akor,
aksen, dinamika, sukat, tempo, dan unsur musikal lainnya. Selain itu, penulis juga

memerhatikan dari sisi teknikal yaitu bereksperimen dengan bunyi instrumen.

B. Saran

Tugas akhir dan komposisi berjudul “Derana” ini tentunya masih jauh dari
kata sempurna. Dalam perjalanan pembuatan tugas akhir ini, penulis menyadari
bahwa masih terdapat banyak kekurangan dan juga kendala selama

pelaksanaannya. Terkait dengan hal tersebut, penulis ingin memberikan saran guna

58



mengatasi dan menghindari kendala yang sama pada penelitian-penelitian
selanjutnya. Sehubungan dengan topik utama pada tugas akhir ini, sebaiknya
dilakukan eksplorasi yang lebih luas lagi dalam memaksimalkan permainan
instrumentasi dengan tidak terpaku hanya pada instrumentasi musik rock. Selain
itu, penerapan aspek-aspek musikal dalam menginterpretasi konsep ekstramusikal

dapat dilakukan dengan lebih detail.
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